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ABSTRAK 

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis peran Google Maps dalam meningkatkan visibilitas dan daya saing 

usaha mikro, kecil, dan menengah (UMKM) di Kecamatan Cileungsi, Jawa Barat. Metode penelitian yang 

digunakan adalah studi kasus dengan pendekatan kualitatif melalui wawancara mendalam terhadap empat pelaku 

UMKM, yaitu Martabak 22 Bang Jawir, Lele Sayap Sambal Ndower 3, Wedang Jahe Bolang, dan Nasi Uduk 

Doyan Mangan. Hasil penelitian menunjukkan bahwa keberadaan usaha di Google Maps cukup berkontribusi 

terhadap peningkatan jumlah pelanggan, perluasan jangkauan konsumen, serta penguatan promosi yang 

sebelumnya hanya mengandalkan papan nama dan pemasaran dari mulut ke mulut. Google Maps dinilai tidak 

hanya memudahkan konsumen dalam menemukan lokasi usaha, tetapi juga menjadi media promosi yang efektif 

dan relatif mudah digunakan. Meskipun sebagian besar pelaku UMKM tidak secara langsung melakukan 

pendaftaran dan pengelolaan akun Google Maps, mereka tetap merasakan manfaat yang besar dalam hal 

peningkatan omzet dan pengenalan merek. Penelitian ini menegaskan bahwa pemanfaatan teknologi digital, 

khususnya Google Maps, menjadi salah satu strategi penting dalam pengembangan UMKM di era ekonomi 

berbasis digital. 

Kata Kunci: UMKM, Google Maps, promosi digital, visibilitas usaha, Cileungsi. 

ABSTRACT 

This study aims to analyze the role of Google Maps in enhancing the visibility and competitiveness of micro, small, 

and medium enterprises (MSMEs) in Cileungsi District, West Java. The research employed a case study with a 

qualitative approach through in-depth interviews with four MSME owners, namely Martabak 22 Bang Jawir, Lele 

Sayap Sambal Ndower 3, Wedang Jahe Bolang, and Nasi Uduk Doyan Mangan. The findings indicate that being 

listed on Google Maps significantly contributes to increasing the number of customers, expanding consumer reach, 

and strengthening promotional efforts that previously relied solely on signage and word-of-mouth marketing. 

Google Maps is not only perceived as a tool that helps customers easily locate businesses but also as an effective 

and relatively easy-to-use promotional medium. Although most MSME owners did not directly manage the 

registration or maintenance of their Google Maps listings, they still benefited greatly in terms of sales growth and 

brand recognition. This study highlights that leveraging digital technologies, particularly Google Maps, has 

become an essential strategy for MSME development in the era of digital economy. 
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1. Pendahuluan 

Perkembangan teknologi digital dalam dua dekade terakhir telah membawa dampak signifikan 
terhadap hampir seluruh sektor kehidupan, termasuk bidang ekonomi dan kewirausahaan. Salah satu 
fenomena yang menonjol adalah pemanfaatan teknologi informasi dan komunikasi oleh pelaku usaha 
mikro, kecil, dan menengah (UMKM). Di Indonesia, UMKM memegang peranan yang sangat penting 
dalam perekonomian nasional. Data Kementerian Koordinator Bidang Perekonomian Republik 
Indonesia [1] menunjukkan bahwa UMKM berkontribusi lebih dari 60 persen terhadap Produk 
Domestik Bruto (PDB) nasional dan menyerap lebih dari 97 persen tenaga kerja. Namun, di tengah 
besarnya kontribusi tersebut, UMKM sering menghadapi keterbatasan dalam aspek pemasaran, terutama 
terkait promosi dan perluasan akses pasar [2]. 

Dalam konteks ini, kehadiran platform digital berbasis lokasi seperti Google Maps menjadi peluang 
yang signifikan bagi UMKM [3]. Google Maps awalnya dikenal sebagai aplikasi navigasi untuk 
membantu masyarakat menemukan rute perjalanan. Akan tetapi, dalam perkembangannya, aplikasi ini 
bertransformasi menjadi salah satu media promosi efektif, khususnya bagi usaha berskala kecil yang 
membutuhkan visibilitas tanpa harus mengeluarkan biaya besar [4] Melalui fitur "Google Business 
Profile", [5] pelaku UMKM dapat mendaftarkan usaha mereka sehingga konsumen dapat dengan mudah 
menemukan lokasi, membaca ulasan, melihat foto produk, hingga menghubungi pemilik usaha secara 
langsung [6]. 

Kecamatan Cileungsi, Kabupaten Bogor, Jawa Barat, merupakan salah satu kawasan yang 
berkembang pesat, baik dari segi jumlah penduduk maupun aktivitas ekonominya. Posisi geografis 
Cileungsi yang dekat dengan Jakarta menjadikan wilayah ini sebagai lokasi strategis bagi pertumbuhan 
UMKM. Jenis usaha yang berkembang di kawasan ini cukup beragam, mulai dari kuliner, jasa, hingga 
perdagangan harian. Namun, banyak UMKM di daerah ini masih mengandalkan strategi pemasaran 
tradisional, seperti papan nama dan promosi dari mulut ke mulut. Hal ini tentu membatasi jangkauan 
promosi mereka, terutama di tengah meningkatnya mobilitas dan ketergantungan masyarakat pada 
teknologi digital [7]. 

Studi ini berangkat dari kebutuhan untuk memahami bagaimana UMKM di Cileungsi 
memanfaatkan Google Maps sebagai media promosi. Dengan mengkaji pengalaman empat pelaku 
UMKM, yaitu Martabak 22 Bang Jawir, Lele Sayap Sambal Ndower 3, Wedang Jahe Bolang, dan Nasi 
Uduk Doyan Mangan, penelitian ini berupaya memberikan gambaran konkret tentang manfaat, 
tantangan, dan dampak penggunaan Google Maps terhadap usaha mereka. Temuan dari studi ini 
diharapkan dapat memberikan kontribusi bagi literatur mengenai digitalisasi UMKM, sekaligus menjadi 
bahan rujukan praktis bagi pelaku usaha kecil dalam mengembangkan strategi pemasaran berbasis 
teknologi [8]. 

Beberapa penelitian sebelumnya menunjukkan bahwa pemanfaatan teknologi digital dalam hal ini 
Google Maps mampu meningkatkan daya saing UMKM dan meningkatkan pendapatan mereka. 
Misalnya, penelitian menegaskan bahwa keberadaan platform digital mampu memperluas pasar 
sekaligus meningkatkan interaksi antara pelaku usaha dengan konsumen [9]. Demikian pula, 
menemukan bahwa aplikasi berbasis lokasi seperti Google Maps memberikan nilai tambah berupa 
kepercayaan konsumen melalui fitur ulasan dan rating [10]. Namun, sebagian besar penelitian tersebut 
lebih banyak berfokus pada UMKM di wilayah perkotaan besar, sedangkan kajian di daerah penyangga 
perkotaan seperti Cileungsi relatif masih terbatas. 

Oleh karena itu, penelitian ini memiliki urgensi dalam dua aspek. Pertama, secara teoritis, studi ini 
memperluas pemahaman tentang peran Google Maps sebagai media promosi UMKM, khususnya dalam 
konteks kawasan penyangga kota besar. Kedua, secara praktis, hasil penelitian ini dapat memberikan 
rekomendasi strategis bagi UMKM di daerah serupa agar lebih optimal dalam memanfaatkan platform 
digital untuk meningkatkan kinerja usaha. 

Dengan demikian, tujuan utama penelitian ini adalah untuk menganalisis pemanfaatan Google 
Maps oleh UMKM di Kecamatan Cileungsi sebagai media promosi usaha. Fokus analisis meliputi 
proses pendaftaran, pengelolaan akun, dampak terhadap jumlah pelanggan, serta persepsi pelaku usaha 
terhadap efektivitas Google Maps. Harapannya, penelitian ini dapat menjadi pijakan bagi kajian lebih 
lanjut mengenai integrasi teknologi digital dengan keberlangsungan UMKM di Indonesia. 

2. Metode. 
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Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan strategi studi kasus. Studi kasus dipilih 
karena penelitian berfokus pada fenomena spesifik, yaitu pemanfaatan aplikasi Google Maps oleh 
pelaku UMKM di Kecamatan Cileungsi, Kabupaten Bogor. Menurut Yin [11], studi kasus 
memungkinkan peneliti menggali fenomena kontemporer secara mendalam dalam konteks kehidupan 
nyata, terutama ketika batas antara fenomena dan konteks tidak sepenuhnya jelas [12]. Kasus yang 
diteliti dalam penelitian ini adalah pengalaman pelaku UMKM ketika menggunakan Google Maps 
sebagai media promosi dan bagaimana aplikasi tersebut mempengaruhi keberlangsungan usaha mereka. 

Data dikumpulkan melalui wawancara mendalam dengan pelaku UMKM yang telah mendaftarkan 

usaha mereka di Google Maps, observasi digital terhadap tampilan profil usaha, serta dokumentasi dari 

berbagai sumber sekunder [13]. Teknik ini dipilih untuk memperoleh gambaran yang komprehensif 
mengenai pemanfaatan Google Maps, baik dari sisi pengalaman subjektif pelaku usaha maupun dari 

jejak digital yang dapat diamati. Prinsip triangulasi data diterapkan untuk meningkatkan validitas, yakni 

dengan membandingkan informasi dari berbagai sumber. 
Analisis data dilakukan secara kualitatif mengikuti tahapan reduksi data, penyajian data, dan 

penarikan kesimpulan sebagaimana dikemukakan Miles, Huberman, dan Saldaña [14]. Keabsahan 

temuan dijaga melalui triangulasi dan member checking dengan informan, sehingga interpretasi peneliti 

dapat dikonfirmasi oleh pengalaman nyata para pelaku UMKM [15]. Dengan demikian, metode studi 

kasus ini memungkinkan pemahaman yang mendalam mengenai dampak penggunaan Google Maps 

sebagai media promosi bagi UMKM di wilayah Cileungsi. 

3. Hasil dan Pembahasan 

Penelitian ini mengungkapkan bagaimana pemanfaatan Google Maps berdampak nyata terhadap 

perkembangan usaha mikro, kecil, dan menengah (UMKM) di Kecamatan Cileungsi, Kabupaten Bogor. 

Melalui studi kasus pada empat pelaku usaha kuliner, terlihat adanya pola yang konsisten bahwa 
keberadaan di Google Maps berkontribusi signifikan pada peningkatan visibilitas dan jumlah pelanggan. 

Sebelum memanfaatkan Google Maps, mayoritas pelaku usaha hanya mengandalkan promosi 

tradisional, seperti papan nama dan penyebaran informasi dari mulut ke mulut. Hal ini diungkapkan oleh 
pemilik usaha Martabak 22 Bang Jawir yang telah berdiri selama sepuluh tahun. Ia menuturkan, 

“Sebelum di Google Maps, hanya mengandalkan papan nama saja dan dari mulut ke mulut. Setelah 

terdaftar, alhamdulillah banyak yang tahu letak martabak saya ada dimana”. Pernyataan ini menegaskan 

bahwa peta digital menjadi instrumen penting dalam memperluas jangkauan konsumen, termasuk 

mereka yang sebelumnya tidak mengetahui lokasi usaha. 

Fenomena serupa dialami oleh Wedang Jahe Bolang, sebuah usaha minuman herbal yang kini telah 
berkembang dari satu gerobak menjadi empat. Pemiliknya mengaku terkejut ketika mendapati usahanya 

sudah tercantum di Google Maps karena didaftarkan oleh ayah dan rekannya. Ia menuturkan, “Saya 

kaget sudah ada di Google Maps... dan ternyata jadi ramai yang datang”. Hal ini menunjukkan bahwa 
inisiatif pendaftaran, baik oleh pemilik maupun orang lain di lingkaran usaha, mampu menghasilkan 

dampak yang langsung dirasakan pada jumlah pengunjung.  

Data yang dihimpun menunjukkan bahwa semua responden merasakan peningkatan jumlah 
pelanggan setelah usahanya tercatat di Google Maps. Lele Sayap Sambal Ndower 3, misalnya, mengaku 

bahwa usaha yang awalnya hanya dikenal di lingkup terbatas kini banyak dikunjungi konsumen dari 

luar daerah, termasuk Jakarta. Salah seorang pengelolanya mengatakan, “Usaha menjadi meningkat, ada 

perubahan pada jumlah pelanggan dan pelanggan juga ada yang dari Jakarta”. Fakta ini memperlihatkan 

bahwa Google Maps berperan tidak hanya sebagai penunjuk arah, melainkan juga sebagai media 

promosi yang efektif untuk menarik konsumen lintas wilayah. 

Pada kasus Nasi Uduk Doyan Mangan, yang telah berdiri selama dua generasi, penggunaan Google 

Maps terbukti membantu memulihkan penjualan yang sempat menurun. Sang pemilik menuturkan, 

“Pertama kali daftar Google Maps 5 tahun lalu... dulu hanya mengandalkan mulut ke mulut, sekarang 
sudah ada di Google Maps, GoFood, dan sosmed. Alhamdulillah, setelah ada di Google Maps jadi ramai 

pembeli”. Pernyataan ini menggarisbawahi pentingnya adopsi platform digital sebagai strategi adaptif 

bagi UMKM tradisional dalam menghadapi persaingan dan perubahan perilaku konsumen. 
Meskipun semua narasumber kini telah menikmati manfaat dari keberadaan di Google Maps, tidak 

semua memiliki pengetahuan teknis tentang proses pendaftarannya. Beberapa pelaku usaha, seperti 

Martabak 22 Bang Jawir dan Wedang Jahe Bolang, mengandalkan pihak lain, seperti tetangga atau 
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keluarga, untuk melakukan pendaftaran. Pemilik martabak menyatakan, “Proses pendaftaran minta 

tolong tetangga yang mengerti teknologi... tunggu kurang lebih sebulan sudah ada di Google Maps”. 

Sementara itu, pengelola Lele Sayap Sambal Ndower 3 juga menegaskan bahwa pendaftaran dilakukan 
oleh pemilik franchise. 

Hal ini menunjukkan adanya kesenjangan literasi digital di kalangan pelaku UMKM. Banyak yang 

belum benar-benar memahami mekanisme pengelolaan akun bisnis di Google Maps, meskipun mereka 
dapat merasakan manfaatnya.  

Selain melalui Google Maps, sebagian besar pelaku usaha juga menggunakan media sosial sebagai 

kanal promosi. Lele Sayap Sambal Ndower 3, misalnya, secara rutin melakukan pembaruan informasi 

melalui media sosial, yang menurut karyawannya dikelola langsung oleh pemilik franchise. Kombinasi 

antara Google Maps dan media sosial terbukti memperluas jangkauan promosi serta memperkuat 

kredibilitas usaha di mata konsumen. 

Namun, dari hasil wawancara, tampak bahwa sebagian besar pelaku UMKM belum memiliki 

strategi promosi yang sistematis. Pemilik Martabak 22 Bang Jawir mengaku, “Tidak ada strategi 

khusus”. Demikian pula Nasi Uduk Doyan Mangan yang menyatakan, “Belum ada strategi khusus, 

mungkin kedepannya ada”. Hal ini menunjukkan bahwa meskipun platform digital telah membantu 
meningkatkan jumlah pelanggan, strategi branding dan pemasaran jangka panjang masih belum menjadi 

fokus utama bagi sebagian besar pelaku UMKM di Cileungsi. 

Hasil penelitian ini memperkuat pandangan bahwa Google Maps dapat dipahami sebagai media 
promosi partisipatif. Proses pendaftaran dan pembaruan informasi dapat dilakukan bukan hanya oleh 

pemilik usaha, tetapi juga oleh konsumen atau pihak lain yang peduli. Hal ini terlihat pada kasus Wedang 

Jahe Bolang, yang keberadaannya di Google Maps justru berawal dari inisiatif ayah dan rekan pemilik.  

Dengan demikian, meskipun tidak semua pelaku UMKM memiliki literasi digital yang memadai, 

mereka tetap dapat merasakan manfaat dari keberadaan di Google Maps karena adanya ekosistem digital 

yang bersifat inklusif dan partisipatif. Tantangan berikutnya adalah bagaimana memberikan 
pendampingan dan pelatihan bagi UMKM agar mampu memanfaatkan fitur-fitur lanjutan, seperti 

manajemen ulasan pelanggan, unggahan foto, hingga promosi berbayar. 

4. Simpulan 

Penelitian ini menunjukkan bahwa pemanfaatan Google Maps sebagai media promosi memiliki 

dampak yang signifikan terhadap peningkatan visibilitas dan keberlanjutan usaha mikro, kecil, dan 

menengah (UMKM) di Kecamatan Cileungsi. Melalui studi kasus pada empat usaha lokal, yaitu 
Martabak 22 Bang Jawir, Lele Sayap Sambal Ndower 3, Wedang Jahe Bolang, dan Nasi Uduk Doyan 

Mangan, dapat disimpulkan bahwa Google Maps berfungsi sebagai sarana utama untuk memperluas 

jangkauan pasar, menarik pelanggan baru, serta meningkatkan penjualan. Para pelaku usaha pada 

umumnya mengakui bahwa sebelum terdaftar di Google Maps, mereka hanya mengandalkan promosi 

konvensional seperti papan nama dan rekomendasi dari mulut ke mulut. Setelah usaha mereka 

tercantum, konsumen lebih mudah menemukan lokasi, memvalidasi kualitas produk melalui ulasan dan 

rating, serta merasa lebih percaya untuk berkunjung. Dampak positif ini terlihat jelas pada peningkatan 

jumlah pelanggan, bahkan hingga menjangkau konsumen dari luar wilayah Cileungsi. Meskipun 

sebagian besar pelaku UMKM tidak memiliki pengetahuan teknis tentang proses pendaftaran dan 
pengelolaan Google Maps, peran keluarga, tetangga, atau pemilik usaha dalam mengelola platform ini 

menjadi kunci keberhasilan. Selain itu, keberadaan Google Maps juga sering dipadukan dengan media 

sosial dan layanan pesan antar daring, yang semakin memperkuat promosi dan aksesibilitas usaha. 
Dengan demikian, Google Maps terbukti bukan sekadar alat navigasi, tetapi juga media promosi yang 

efektif, murah, dan mudah digunakan bagi UMKM. Pemanfaatannya mampu meningkatkan daya saing 

usaha kecil, khususnya di daerah penyangga perkotaan seperti Cileungsi. Ke depan, pelaku UMKM 

disarankan untuk lebih aktif memanfaatkan fitur yang tersedia, seperti update profil, foto, dan interaksi 

dengan konsumen melalui ulasan, agar manfaat yang diperoleh semakin maksimal. 
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